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Abstract

This study aims to determine the relationship between the habit of bringing provisions and physical activity on
the nutritional status of children at SDN 33 Jollo, Pangkep Regency. The independent variables in this study
are the habit of bringing provisions and physical activity, while the dependent variable is nutritional status.
The population in this study were students in grades 1-6 of elementary school at SDN 33 Jollo, Pangkep
Regency. The samples in this research were students from grades 1 to 6 who were selected using random
sampling. Research data was obtained through questionnaires on habits of carrying provisions and physical
activity as well as anthropometric measurements of height and weight. The data analysis technique is chi-square
analysis. Based on the result of the analysis, there was no relationship between the habit of carrying provisions
and nutritional status, the result was p value = 0,242 and the relationship between physical activity and
nutritional status was obtained by p value = 0,390. Therefore, suggestions are given to students to pay more
attention to healty eating patterns, especially during school and to carry out physical activities that can always
support the body’s metabolism
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Hubungan Kebiasaan Membawa Bekal dan Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi Anak
di SD Negeri 33 Jollo Kabupaten Pangkep

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan membawa bekal dan aktivitas

fisik terhadap status gizi pada anak SDN 33 Jollo Kabupaten Pangkep. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kebiasaan membawa bekal dan aktivitas fisik, sedangkan variabel terikatnya
yaitu status gizi. populasi dalam penelitian ini yaitu siswa dan siswi kelas 1-6 sekolah dasar di SDN
33 Jollo Kabupaten Pangkep. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa dan siswi yang mulai dari kelas
1 sampai 6 yang dipilih dengan menggunakan random sampling. Data hasil penelitian diperoleh
melalui hasil kuesioner kebiasaan membawa bekal dan aktivitas fisik serta pengukuran antropometri
tinggi badan dan berat badan. Teknik analisis data yaitu dengan analisis chi-square.Berdasarkan hasil
analisis tidak ada hubungan kebiasaan membawa bekal terhadap status gizi diperoleh hasil p value =
0,242 dan hubungan aktivitas fisik terhadap status gizi diperoleh hasil p value = 0,390. Maka dari itu
saran yang dapat diberikan kepada siswa dan siswi untuk lebih memperhatikan pola makan yang
sehat khususnya sewaktu sekolah dan melakukan aktivitas fisik yang dapat mendukung
metabolisme tubuh selalu baik.
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PENDAHULUAN

Status gizi adalah keadaan tubuh akibat konsumsi makanan dan pemanfaatan zat
gizi. Energi dan nutrisi yang cukup diperlukan untuk mencapai ketahanan fisik dan
kebugaran yang optimal. Kebutuhan energi dan pangan yang tidak mencukupi dapat
menyebabkan kurangnya energi untuk beraktivitas, bekerja dan beraktivitas fisik sehingga
menurunkan produktivitas. Berdasarkan data Riskesdas 2018 dan SKI 2023, prevalensi status
gizi (IMT/U) anak usia 5-12 tahun di Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan perubahan
signifikan dalam lima tahun terakhir. Pada 2018, prevalensi sangat kurus, kurus, normal,
gemuk, dan obesitas masing-masing sebesar 2,97%, 8,64%, 74,01%, 7,83 %, dan 6,54 %. Data SKI
2023 mencatat peningkatan prevalensi sangat kurus menjadi 3,9%, kurus 9,4%, dan gemuk
9,3%, sementara prevalensi normal menurun menjadi 71,1%, dan obesitas menjadi 6,2%. Hal
ini menunjukkan adanya pergeseran pola status gizi di wilayah tersebut.

Pada masa sekolah dasar anak berada dalam fase pertumbuhan dan perkembangan,
sehingga berangsur-angsur menjadi banyak mengetahui tentang diri dan dunianya. Dalam
tahap ini anak dalam kondisi peka terhadap stimulus sehingga mudah dibimbing, diarahkan
dan ditanamkan kebiasaan yang baik. Kebiasaan anak mengonsumsi jajanan dikarenakan
mereka sudah terbiasa untuk memilih makanan yang cepat saji, terjangkau dari segi harga
maupun waktu, enak dan lebih praktis.

Studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 30 siswa dan siswi SD Negeri 33 Jollo
Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa 24 orang (80%) diantaranya bahkan tidak pernah
untuk membawa bekal dari rumah dan 6 orang (20%) lainnya membawa bekal dari rumah.
Para siswa dan siswi lebih sering untuk membeli jajanan dan makanan cepat saji di sekolah
pada waktu sebelum waktu pelajaran dimulai, waktu istirahat dan sewaktu pulang sekolah.
Pada sisa siswa siswi lainnya mereka hanya membawa bekal dengan frekuensi sebanyak 2-3
kali seminggu. Alasan utama mereka memilih untuk jajan dan membeli makanan cepat saji
adalah karena cepat, mudah dan praktis. Adapun aktivitas fisik yang dilakukan pada siswa
dan siswi SD Negeri 33 Jollo adalah sebagian besar pada siswa mereka lebih sering untuk
melakukan aktivitas diluar kelas seperti jalan-jalan diluar kelas, berlari, bersepeda, main bola
dll pada saat jam istirahat namun hal ini berbanding terbalik dengan para siswi yang lebih
memilih untuk menghabiskan waktu istirahat dengan berada didalam kelas dengan hanya
duduk di kursi masing-masing atau nongkrong dan bermain kartu.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
kebiasaan membawa bekal dan aktivitas fisik dengan status gizi anak di SDN 33 Jollo
Kabupaten Pangkep.

METODE
Study Design and Participants

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu penelitian deskriptif analitik dengan
pendekatan cross sectional karena variabel bebas dan variabel terikatnya diambil pada satu
waktu yang sama.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan seluruh siswa dan siswi SD
Negeri 33 Jollo, Kabupaten Pangkep. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 orang yang
diperoleh menggunakan rumus slovin. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
teknik random sampling.
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Research Instruments

Kuesioner kebiasaan membawa bekal terdiri atas 5 pertanyaan terkait bagaimana
perilaku kebiasaan membawa bekal menggunakan skala likert dengan kategori selalu (skor
4), sering (skor 3), kadang-kadang (skor 2), dan tidak pernah (skor 1). Adapun kuesioner
aktivitas fisik yang terdiri atas 8 pertanyaan terkait dengan bagaimana tingkat aktivitas fisik
yang menggunakan skala likert dengan kategori selalu (skor 4), sering (skor 3), kadang-
kadang (skor 2), dan tidak pernah (skor 1).

Data Analysis

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis univariat dan analisis bivariat.
Analisis univariat untuk menjelaskan atau menggambarkan karakteristik dari masing-masing
variabel penelitian yaitu karakteristik responden, kebiasaan membawa bekal responden dan
aktivitas fisik responden. Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan antara
kebiasaan membawa bekal dan aktivitas fisik dengan status gizi anak di SD Negeri 33 Jollo
Kabupaten Pangkep. Uji yang digunakan dalam analisis ini yaitu uji Chi-square dengan tingkat
kemaknaan a = 0,05.

HASIL
Tabel 4.1 Usia Responden

Usia n %
7 6 11.1
8 9 16.7
9 19 35.2
10 6 11.1
11 11 20.4
12 3 5.6

Total 54 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, usia responden dalam penelitian ini yang berusia 7 tahun
sebanyak 6 orang (11.1%), usia 8 tahun sebanyak 9 orang (16.7%), usia 9 tahun sebanyak 19
orang (35.2%), usia 10 tahun sebanyak 6 orang (11.1%), usia 11 tahun sebanyak 11 orang
(20.4%), dan usia 12 tahun sebanyak 3 orang (5.6%).

Tabel 4.2 Jenis Kelamin Responden

JK n %
Laki-laki 29 53.7
Perempuan 25 46.3
Total 54 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.2 diatas jenis kelamin responden, mayoritas jenis kelamin dalam
penelitian ini yaitu laki-laki sebanyak 29 orang (53.7%) dan Perempuan 25 orang (46.3%).

Tabel 4.3 Kelas Responden



Healthe. ]. of. Public. Health 1(2); 64-72 (2025) Page 67 from 72

Kelas n %
1 6 11.1
2 7 13
3 12 22.2
4 11 20.4
5 7 13
6 11 20.4

Total 54 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.3 diatas tingkat kelas responden dalam penelitian ini, kelas
1 sebanyak 6 orang (11.1%), kelas 2 sebanyak 7 orang (13%), kelas 3 sebanyak 12 orang
(22.2%), kelas 4 sebanyak 11 orang (20.4%), kelas 5 sebanyak 7 orang (13%) dan kelas 6
sebanyak 11 orang (20.4%).

Tabel 4.4 Indeks Massa Tubuh Responden di SDN 33 Jollo Pangkep

IMT n %
Gizi Kurang 8 14.8
Gizi Baik 41 75.9
Gizi Lebih 3 5.6
Obesitas 2 3.7
Total 54 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.4 diatas Indeks Massa Tubuh (IMT) responden dalam
penelitian ini yaitu gizi kurang sebanyak 8 orang (14.8%), gizi baik sebanyak 41 orang
(75.9%), gizi lebih sebanyak 3 orang (5.6%), dan obesitas sebanyak 2 orang (3.7%).

Tabel 4.5 Kebiasaan Membawa Bekal Responden di SDN 33 Jollo Pangkep

Kategori n %
Jarang 40 74.1
Sering 14 25.9

Total 54 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.5 diatas responden dalam penelitian ini mayoritas jarang
membawa bekal ke sekolah sebanyak 40 orang (74.1%) dan sering membawa bekal
sebanyak 14 orang (25.9%).

Tabel 4.6 Aktivitas Fisik Responden di SDN 33 Jollo Pangkep

Kategori n %
Rendah -
Sedang 33 61.1
Tinggi 21 38.9

Total 54 100

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 diatas responden dalam penelitian ini mayoritas memiliki
tingkat aktivitas fisik sedang sebanyak 33 orang (61.1%) dan tingkat aktivitas berat sebanyak
21 orang (38.9%).e3c
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Tabel 4.7 Hubungan Kebiasaan Membawa Bekal dan Aktivitas Fisik Dengan Status Gizi
Status Gizi

Variabel
Gizi Gizi Gizi Obesitas

Kebiasaan Kurang Baik Lebih Total p
Membawa n % n % n % n %

bekal

Jarang 5 125 32 80 1 25 2 5 40 0.242
Sering 3 214 9 643 2 143 - - 14
Aktivitas Fisik

Sedang 6 182 24 727 1 3 2 61 33 0.390
Tinggi 2 95 17 811 2 95 - - 21

Sumber : Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, distribusi data menunjukkan bahwa dari 54 responden,
mayoritas atau sebanyak 32 orang (80%) berada dalam kategori jarang membawa bekal dan
berstatus gizi baik. Diantara mereka yang memiliki kebiasaan jarang membawa bekal terdapat
5 orang (12.5%) dengan status gizi kurang, 2 orang (5%) dengan status gizi obesitas dan 1
orang (2.5%) lainnya dengan status gizi lebih. Adapun responden dalam penelitian ini yang
mempunyai kebiasaan sering membawa bekal, terdapat 9 orang (64.3%) dengan status gizi
baik, 3 orang (21.4%) dengan status gizi kurang dan 2 orang (14.3%) dengan status gizi lebih.

Sebanyak 33 responden mempunyai tingkat aktivitas sedang, diantara lain 24 orang
(72.2%) memiliki status gizi baik, 6 orang (18.2%) memiliki statis gizi kurang, 2 orang (6.1%)
memiliki status gizi obesitas dan 1 orang (3%) lainnya memiliki status gizi lebih. Sebagian
lainnya atau 21 orang mempunyai tingkat aktivitas yang tinggi, diantaranya 17 orang (81. 1%)
memiliki status gizi baik, 2 orang (9.5%) memiliki status gizi kurang dan 2 orang (9.5%) lagi
memiliki status gizi lebih.

Berdasarkan hasil analisis korelasi menggunakan Chi-square antara kebiasaan
membawa bekal dengan status gizi diperoleh p-value sebesar 0,242 (nilai signifikan lebih besar
dari 0,05) yang berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel tersebut. Hal ini
dikarenakan responden mendapatkan lebih banyak asupan gizi di rumah yang lebih lengkap
dan seimbang dari makanan yang dikonsumsi sebelum kesekolah dan sepulang sekolah.
Seperti sarapan bergizi dipagi hari, makan siang sepulang sekolah dan makan malam bersama
keluarga dapat mencukupi kebutuhan nutrisi harian mereka meskipun mereka tidak
membawa bekal. Lokasi pemukiman warga juga berada pada lokasi yang dekat dengan laut
dan bisa juga dikatakan strategis untuk wilayah daerah pesisir oleh karena itu, responden
yang jarang membawa bekal tetap memiliki kecukupan asupan gizi terutama dari protein
yang berasal dari jenis-jenis ikan laut.

Adapun variabel mengenai hubungan aktivitas fisik dengan status gizi diperoleh p-
value 0,390 (nilai signifikan lebih besar dari 0,05) yang berarti tidak ada hubungan yang
signifikan antara variabel tersebut. Hal ini dapat terjadi dikarenakan anak-anak dengan status
gizi baik mungkin sudah berada dalam keseimbangan antara asupan energi (dari makanan)
dan pengeluaran energi (melalui aktivitas fisik). Dalam kondisi ini, aktivitas fisik mungkin
tidak menunjukkan pengaruh besar terhadap status gizi karena tubuh mereka telah
menyesuaikan diri. Aktivitas fisik pada tingkat sedang hingga tinggi, jika diimbangi dengan
pola makan yang cukup, mungkin hanya berperan mempertahankan status gizi, bukan
mengubahnya.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai kebiasaan membawa bekal serta hubungannya dengan
status gizi pada anak sekolah di SDN 33 Jollo Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan yang sangat kuat antara variabel tersebut. Hal tersebut
menandakan bahwa kebiasaan membawa bekal pada responden sangat kurang dan tidak
teratur. Mereka lebih sering untuk jajan disekolah atau diluar sekolah tanpa harus membawa
bekal makanan ataupun minuman dari rumah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Sunaryo, (2018), menunjukkan bahwa pola makan siswa SD secara umum tidak
melakukan makan pagi, tidak membawa bekal makanan ke sekolah dan sering jajan di
sekolah. Status gizi siswa dan siswi di SD Negeri 33 Jollo Kabupaten Pangkep didominasi oleh
status gizi baik yaitu dengan jumlah siswa 41 orang. Status gizi adalah keseimbangan antara
asupan dan kebutuhan zat gizi dalam tubuh (Hayati, dkk. 2018). Gizi baik merupakan salah
satu faktor terpenting dalam mempertahankan hidup, menjaga kesehatan, serta
perkembangan di masa kini dan generasi yang akan datang, gizi pada individu dapat
dilihat melalui status gizi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Putri
Octaviani, dkk (2018) tentang hubungan pola makan dengan status gizi pada anak sekolah
dasar, dimana hasil menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara pola makan dan
status gizi pada anak sekolah dasar. Dengan kata lain, secara statistik pola makan tidak
berhubungan dengan status gizi dikarenakan nilai p>0,05, tetapi berdasarkan nilai PR anak
dengan pola makan kurang beresiko mengalami status gizi pendek 3,20 kali lebih besar
dibandingkan anak dengan pola makan cukup/lebih.

Hasil penelitian mengenai aktivitas fisik serta hubungannya dengan status gizi pada
anak sekolah di SDN 33 Jollo Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan signifikan yang sangat kuat antara variabel tersebut. Hal ini dapat terjadi
dikarenakan anak-anak dengan status gizi baik mungkin sudah berada dalam keseimbangan
antara asupan energi (dari makanan) dan pengeluaran energi (melalui aktivitas fisik). Dalam
kondisi ini, aktivitas fisik mungkin tidak menunjukkan pengaruh besar terhadap status gizi
karena tubuh mereka telah menyesuaikan diri. Aktivitas fisik pada tingkat sedang hingga
tinggi, jika diimbangi dengan pola makan yang cukup, mungkin hanya berperan
mempertahankan status gizi, bukan mengubahnya.Pada penelitian ini didominasi oleh
aktivitas sedang yang dilakukan responden. Hal ini dikarenakan sebagian besar responden
melakukan cukup banyak kegiatan yang responden lakukan pada saat waktu di sekolah
maupun pada saat libur sekolah. Pada waktu jam istirahat berlangsung mayoritas responden
melakukan kegiatan diluar ruang kelas dan bermain-main dan bergerak lebih banyak.
Aktivitas fisik yang cukup juga dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan serta
merangsang pertumbuhan otot, tulang dan jaringan tubuh lainnya. Anak yang aktif biasanya
memiliki pola makan yang lebih baik karena tubuh mereka memerlukan lebih banyak nutrisi
untuk mendukung aktivitas tersebut. Anak-anak yang aktif biasanya lebih baik dalam
menjaga keseimbangan energi antara asupan makanan dan pengeluaran energi. Aktivitas
membantu membakar kalori yang tidak dibutuhkan tubuh, sehingga mencegah akumulasi
lemak berlebih dan risiko obesitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Agil
Maftuhatu Rizki, dkk (2023) tentang hubungan sosiodemografi dan aktivitas fisik terhadap
status gizi anak sekolah dasar, Dimana hasil menunjukkan tidak ada hubungan yang
signifikan antara aktivitas fisik terhadap status gizi. Hal ini dapat terjadi karena kegiatan
olahraga yang dilakukan disekolah tersebut tidak sering dilakukan dalam satu minggu. Anak
usia sekolah sedang dalam masa pertumbuhan sehingga memiliki kebutuhan energi yang
tinggi. Hal tersebut menyebabkan meskipun aktivitas fisik pada anak usia sekolah rendah,
tidak terjadi obesitas. Namun sebaliknya meskipun tingkat aktivitas yang sedang atau tinggi
tidak menyebabkan status gizi kurang.
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KESIMPULAN

Tidak terdapat hubungan antara kebiasaan membawa bekal dan aktivitas fisik dengan status
gizi anak di SD Negeri 33 Jollo Kabupaten Pangkep.
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